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 Abstract : This study aims to analyze the forms of students' 
procedural errors in solving arithmetic operations of 
sequences and series and to examine the effectiveness of 
the Problem Based Learning (PBL) model in reducing these 
errors in grade X students of SMAN 2 Dompu. The study 
used a mixed methods approach with a Concurrent 
Embedded Mixed Methods design, where quantitative 
data were obtained through student ability tests, while 
qualitative data were collected through in-depth 
interviews. The results showed that the most dominant 
procedural errors included errors in determining 
formulas (78.1%), transforming problem information into 
mathematical models (71.9%), and compiling solution 
steps (68.8%). After the implementation of the PBL model, 
all indicators of procedural ability increased. The 
accuracy of determining formulas increased from 43.8% 
to 81.3%, the ac curacy of problem transformation from 
40.6% to 78.1%, the accuracy of solution steps from 
46.9% to 84.4%, the accuracy of arithmetic operations 
from 53.1% to 87.5%, and the accuracy of drawing 
conclusions from 50.0% to 84.4%. These findings indicate 
that the PBL model is effective in reducing procedural 
errors and improving students' mathematical 
understanding and problem-solving skills in sequences 
and series. 
 
Keywords: Procedural Errors, Problem-Based Learning, 
Sequences and Series. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
bentuk-bentuk kesalahan prosedural siswa dalam 
menyelesaikan operasi hitung barisan dan deret serta 
mengkaji efektivitas model Problem Based Learning (PBL) 
dalam mengurangi kesalahan tersebut pada siswa kelas X 
SMAN 2 Dompu. Penelitian menggunakan pendekatan 
mixed methods dengan desain Concurrent Embedded 
Mixed Methods, di mana data kuantitatif diperoleh 
melalui tes kemampuan siswa, sedangkan data kualitatif 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kesalahan prosedural 
yang paling dominan meliputi kesalahan menentukan 
rumus (78,1%), mentransformasikan informasi soal ke 
dalam model matematika (71,9%), dan menyusun 
langkah penyelesaian (68,8%). Setelah penerapan model 
PBL, seluruh indikator kemampuan prosedural 
mengalami peningkatan. Ketepatan menentukan rumus 
meningkat dari 43,8% menjadi 81,3%, ketepatan 
transformasi masalah dari 40,6% menjadi 78,1%, 
ketepatan langkah penyelesaian dari 46,9% menjadi 
84,4%, ketepatan operasi hitung dari 53,1% menjadi 
87,5%, dan ketepatan penarikan kesimpulan dari 50,0% 
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menjadi 84,4%. Temuan ini menunjukkan bahwa model 
PBL efektif dalam mengurangi kesalahan prosedural serta 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa pada materi barisan dan deret. 
 
Kata Kunci: Kesalahan Prosedural, Problem Based 
Learning, Barisan dan Deret 

 

PENDAHULUAN  
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki peran penting dalam 

membentuk kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan analitis yang dibutuhkan pada abad 
ke-21. Dalam pembelajaran matematika, keberhasilan siswa tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan memperoleh jawaban yang benar, tetapi juga oleh kemampuan menerapkan prosedur 
penyelesaian yang tepat dan sistematis. Penguasaan prosedur matematis menjadi aspek penting 
karena membantu siswa memahami hubungan antar konsep serta menyelesaikan masalah secara 
efektif. Salah satu materi yang menuntut penguasaan prosedural secara baik adalah barisan dan 
deret. Materi ini tidak hanya menjadi dasar bagi berbagai konsep matematika lanjutan, tetapi juga 
sering digunakan dalam penyelesaian berbagai permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 
pola pertumbuhan, keuangan, maupun fenomena ilmiah lainnya. Namun, dalam praktik 
pembelajaran masih ditemukan siswa yang cenderung menghafal rumus tanpa memahami alasan 
dan urutan penggunaannya sehingga mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal yang 
memerlukan penalaran prosedural. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguasaan konsep dan 
prosedur matematika perlu menjadi perhatian utama dalam pembelajaran agar siswa mampu 
menyelesaikan masalah secara sistematis dan bermakna (Putra & Milenia, 2021; Nurhandayani et 
al., 2022). 

Kesalahan prosedural merupakan salah satu permasalahan yang sering ditemukan dalam 
penyelesaian soal matematika, khususnya pada materi barisan dan deret. Kesalahan tersebut dapat 
berupa ketidaktepatan dalam menentukan rumus yang digunakan, kesalahan dalam menyusun 
langkah-langkah penyelesaian, kesalahan manipulasi aljabar, hingga kekeliruan dalam melakukan 
operasi hitung. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam 
menentukan rasio, suku ke-n, maupun dalam menerjemahkan informasi soal ke dalam bentuk 
matematis yang sesuai (Hariani et al., 2023; Septiahani et al., 2020). Kesalahan prosedural yang 
berulang dapat menghambat pemahaman konsep dan berdampak pada rendahnya hasil belajar 
matematika siswa. Selain itu, siswa sering mengalami transformation error, yaitu ketidakmampuan 
mengubah informasi yang diketahui ke dalam model matematika yang tepat sehingga langkah 
penyelesaian menjadi tidak sesuai (Sinaga et al., 2023; Nugroho et al., 2024). Temuan ini 
menunjukkan bahwa kesalahan prosedural tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 
menghitung, tetapi juga melibatkan kemampuan memahami masalah, memilih strategi, dan 
menerapkan prosedur penyelesaian secara benar (Yuliana et al., 2021; Siddik et al., 2025; Holo & 
Towe, 2023). 

Kajian mengenai kesalahan siswa dalam pembelajaran matematika telah banyak dilakukan 
menggunakan berbagai kerangka analisis, seperti teori Newman, Kastolan, maupun langkah 
pemecahan masalah Polya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan siswa umumnya 
terjadi pada tahap memahami masalah, transformasi masalah, keterampilan proses, dan penulisan 
jawaban akhir (Sinaga et al., 2023; Nugroho et al., 2024). Pada materi barisan dan deret, siswa 
cenderung mengalami kesalahan dalam memilih rumus yang relevan, mengurutkan langkah 
penyelesaian, dan melakukan perhitungan secara bertahap (Hariani et al., 2023; Septiahani et al., 
2020). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada identifikasi 
jenis dan faktor penyebab kesalahan tanpa mengintegrasikannya dengan penerapan model 
pembelajaran yang secara khusus dirancang untuk mengurangi kesalahan tersebut. Penelitian 
yang mengombinasikan analisis kesalahan prosedural dengan pengujian efektivitas model 
pembelajaran masih relatif terbatas, terutama pada materi barisan dan deret di tingkat SMA. 
Dengan demikian, terdapat research gap yang perlu dikaji lebih lanjut, yaitu bagaimana bentuk 
kesalahan prosedural siswa dapat dianalisis sekaligus diminimalkan melalui penerapan model 
pembelajaran yang tepat. 
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Salah satu model pembelajaran yang berpotensi mengurangi kesalahan prosedural siswa 
adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini menekankan penyelesaian masalah nyata melalui 
kegiatan investigasi, diskusi kelompok, kolaborasi, dan refleksi sehingga siswa terlibat aktif dalam 
mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri (Ristanti & Hadi, 2024; Harmin et al., 2024). Melalui 
tahapan orientasi masalah, penyelidikan, pengembangan solusi, presentasi hasil, dan evaluasi, 
siswa didorong untuk memahami konsep sekaligus prosedur penyelesaian secara lebih mendalam 
(Rohmatulloh et al., 2022; Towe & Nama, 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa PBL 
efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, hasil belajar, kemampuan berpikir kreatif, 
serta pemahaman konsep matematika siswa (Laia, 2024; Faoziyah, 2022; Monica et al., 2019; Evi 
& Indarini, 2021). Selain itu, PBL juga mampu membantu siswa mengidentifikasi dan memperbaiki 
kesalahan prosedur melalui proses refleksi dan evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan 
(Atikasari, 2016; Ladyawati & Fathonah, 2023; Samad & Nur, 2023). Temuan lain menunjukkan 
bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat mengurangi ketergantungan siswa pada hafalan 
rumus serta meningkatkan kemampuan mereka dalam menghubungkan konsep matematika 
dengan situasi nyata (Herlina & Ihsan, 2020; Nurhasanah et al., 2022; Intan & Putra, 2022; 
Sihaloho & Saragih, 2024). Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 2 Dompu, masih ditemukan 
siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan prosedur penyelesaian pada materi barisan 
dan deret, sehingga diperlukan penerapan model pembelajaran yang mampu memfasilitasi 
pemahaman konseptual dan prosedural secara bersamaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis bentuk-bentuk 
kesalahan prosedural siswa dalam menyelesaikan operasi hitung barisan dan deret, serta (2) 
menganalisis efektivitas model Problem Based Learning dalam mengurangi kesalahan prosedural 
dan meningkatkan pemahaman siswa pada materi tersebut. Kebaruan (novelty) penelitian ini 
terletak pada pengintegrasian analisis kesalahan prosedural siswa dengan pengujian efektivitas 
model PBL dalam konteks pembelajaran barisan dan deret pada siswa kelas X SMAN 2 Dompu. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya mengidentifikasi kesalahan siswa 
atau hanya menguji efektivitas model pembelajaran secara terpisah, penelitian ini menghubungkan 
kedua aspek tersebut secara komprehensif. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian kesalahan prosedural matematika serta kontribusi 
praktis bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, penelitian 
ini diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan ketepatan prosedur penyelesaian masalah 
matematika dan menjadi referensi bagi pengembangan pembelajaran matematika yang lebih 
bermakna di sekolah (Manasikana & Azizah, 2025; Susino et al., 2023; Hervianti et al., 2025; 
Saraswati et al., 2025; Kafillah et al., 2025; Suryana et al., 2025; Kurniyawati et al., 2019). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain Concurrent 
Embedded Mixed Methods, yang mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif secara 
bersamaan dalam satu tahapan penelitian (Saodah et al., 2024). Pendekatan kuantitatif digunakan 
sebagai metode utama untuk mengukur efektivitas penerapan model Problem Based Learning (PBL) 
melalui analisis hasil tes kemampuan siswa pada materi barisan dan deret. Data kuantitatif 
diperoleh dari skor tes yang kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat keberhasilan model 
pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa serta mengurangi kesalahan prosedural. 
Sementara itu, pendekatan kualitatif berfungsi sebagai metode pendukung yang digunakan untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai bentuk dan penyebab kesalahan 
prosedural yang dilakukan siswa selama proses penyelesaian masalah matematika (Khairunnisa et 
al., 2020; Rosadi et al., 2022). 

Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap siswa yang dipilih 
berdasarkan hasil tes untuk mengidentifikasi proses berpikir, strategi penyelesaian, serta hambatan 
kognitif yang menyebabkan munculnya kesalahan prosedural (Fitriyah, 2016; Wahyuni & 
Swastika, 2024). Penerapan desain embedded memungkinkan data kualitatif terintegrasi dengan 
data kuantitatif secara simultan sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai efektivitas model Problem Based Learning dalam mengurangi kesalahan prosedural 
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siswa. Integrasi kedua jenis data tersebut juga mendukung proses triangulasi, sehingga hasil 
penelitian tidak hanya menunjukkan tingkat efektivitas model berdasarkan skor tes, tetapi juga 
menjelaskan secara mendalam faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan maupun kesulitan 
siswa dalam menyelesaikan operasi hitung barisan dan deret (Sukmayanti, 2015). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Kesalahan Prosedural Siswa pada Materi Barisan dan Deret 

Analisis kesalahan prosedural dilakukan terhadap hasil pekerjaan siswa kelas X SMAN 2 
Dompu pada materi operasi hitung barisan dan deret. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
bentuk-bentuk kesalahan yang paling sering dilakukan siswa selama proses penyelesaian soal 
sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya ketepatan prosedur dalam 
pemecahan masalah matematika. Kesalahan prosedural merupakan salah satu indikator penting 
dalam pembelajaran matematika karena tidak hanya menunjukkan kemampuan siswa dalam 
memperoleh jawaban akhir, tetapi juga menggambarkan tingkat pemahaman mereka terhadap 
langkah-langkah penyelesaian yang digunakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa masih mengalami berbagai kesalahan pada tahap transformasi masalah, pemilihan rumus, 
pelaksanaan operasi hitung, hingga penarikan kesimpulan akhir. 
 

Tabel 1. Hasil Analisis Kesalahan Prosedural Siswa pada Materi Barisan dan Deret 

No Jenis Kesalahan Prosedural 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 Kesalahan menentukan rumus yang digunakan 78,1 Tinggi 

2 
Kesalahan mentransformasikan informasi soal ke model 

matematika 
71,9 Tinggi 

3 Kesalahan dalam urutan langkah penyelesaian 68,8 Tinggi 
4 Kesalahan operasi hitung dan manipulasi aljabar 62,5 Sedang 
5 Kesalahan menuliskan kesimpulan akhir 56,3 Sedang 

Keterangan: Persentase diperoleh dari hasil analisis lembar jawaban siswa kelas X SMAN 2 Dompu. 
 

Berdasarkan Tabel 1, kesalahan yang paling dominan dilakukan siswa adalah kesalahan 
dalam menentukan rumus yang digunakan dengan persentase sebesar 78,1%. Temuan ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi 
karakteristik soal yang diberikan sehingga tidak mampu menentukan rumus yang sesuai untuk 
menyelesaikan masalah. Pada materi barisan dan deret, siswa dituntut untuk membedakan 
berbagai jenis rumus, seperti rumus suku ke-n, jumlah n suku pertama, barisan aritmetika, 
maupun barisan geometri. Ketidakmampuan dalam membedakan penggunaan rumus tersebut 
menyebabkan siswa memilih prosedur yang tidak tepat sejak tahap awal penyelesaian soal. 

Kesalahan tertinggi berikutnya terjadi pada tahap transformasi masalah ke dalam model 
matematika dengan persentase sebesar 71,9%. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa masih 
mengalami hambatan dalam mengubah informasi yang terdapat pada soal cerita menjadi bentuk 
matematika yang dapat dioperasikan lebih lanjut. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian 
Hariani et al. (2023) dan Septiahani et al. (2020) yang menemukan bahwa siswa sering mengalami 
transformation error ketika menyelesaikan soal-soal matematika yang memerlukan interpretasi 
informasi secara tepat. Pada tahap ini, siswa sebenarnya telah memahami informasi yang diketahui 
dan ditanyakan, tetapi mengalami kesulitan ketika harus menghubungkan informasi tersebut 
dengan konsep matematika yang relevan. 

Selain itu, sebanyak 68,8% siswa juga mengalami kesalahan dalam menyusun urutan 
langkah penyelesaian. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum memiliki kemampuan 
prosedural yang kuat dalam menyelesaikan masalah matematika secara sistematis. Banyak siswa 
langsung melakukan perhitungan tanpa terlebih dahulu menentukan strategi penyelesaian yang 
tepat. Akibatnya, langkah-langkah yang dilakukan menjadi tidak terstruktur dan sering 
menghasilkan jawaban yang keliru. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa masih cenderung 
menghafal rumus dibandingkan memahami konsep dan prosedur penggunaannya secara 
mendalam. Pada aspek operasi hitung dan manipulasi aljabar, persentase kesalahan mencapai 
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62,5%. Meskipun berada pada kategori sedang, angka ini tetap menunjukkan bahwa kemampuan 
komputasi siswa perlu mendapat perhatian. Kesalahan yang ditemukan antara lain berupa 
kekeliruan dalam operasi bilangan, kesalahan substitusi nilai ke dalam rumus, serta kesalahan 
manipulasi bentuk aljabar sederhana. Sementara itu, kesalahan dalam menuliskan kesimpulan 
akhir mencapai 56,3%. Banyak siswa tidak menuliskan jawaban sesuai konteks soal atau tidak 
melakukan pengecekan kembali terhadap hasil yang diperoleh. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kesalahan prosedural siswa tidak hanya terjadi 
pada tahap perhitungan, tetapi juga muncul sejak proses memahami dan mentransformasikan 
masalah. Hasil ini mendukung teori Newman yang menyatakan bahwa kesalahan siswa dapat 
terjadi pada tahap membaca, memahami, transformasi, keterampilan proses, dan penulisan 
jawaban akhir. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Nugroho et al. (2024), 
Sinaga et al. (2023), dan Yuliana et al. (2021) yang menunjukkan bahwa kesalahan transformasi 
dan keterampilan proses merupakan bentuk kesalahan yang paling dominan dalam pembelajaran 
matematika. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, sebagian besar penelitian hanya 
berfokus pada identifikasi jenis kesalahan yang dilakukan siswa tanpa menguji solusi pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk mengurangi kesalahan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 
hanya mengidentifikasi kesalahan prosedural siswa, tetapi juga menguji efektivitas model Problem 
Based Learning sebagai alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Efektivitas Model Problem Based Learning dalam Mengurangi Kesalahan Prosedural Siswa 

Setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL), dilakukan analisis untuk 
mengetahui perubahan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung barisan dan 
deret. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator 
kemampuan prosedural siswa. Peningkatan tersebut terlihat dari berkurangnya jumlah kesalahan 
yang dilakukan siswa serta meningkatnya ketepatan mereka dalam memilih dan menerapkan 
prosedur penyelesaian masalah. 

 

Tabel 2. Efektivitas Penerapan Problem Based Learning terhadap Kesalahan Prosedural Siswa 

No Indikator Efektivitas Sebelum PBL (%) Sesudah PBL (%) Kategori 

1 Ketepatan menentukan rumus 43,8 81,3 Meningkat 
2 Ketepatan transformasi masalah 40,6 78,1 Meningkat 

3 Ketepatan langkah penyelesaian 46,9 84,4 Meningkat 
4 Ketepatan operasi hitung 53,1 87,5 Meningkat 
5 Ketepatan penarikan kesimpulan 50,0 84,4 Meningkat 

Keterangan: Data diperoleh dari perbandingan hasil tes sebelum dan sesudah penerapan model 
Problem Based Learning. 
 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan setelah 
penerapan model PBL. Ketepatan siswa dalam menentukan rumus meningkat dari 43,8% menjadi 
81,3%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih mampu mengidentifikasi 
karakteristik masalah dan memilih rumus yang sesuai. Proses orientasi masalah yang menjadi 
tahapan awal dalam PBL membantu siswa memahami persoalan secara lebih mendalam sebelum 
menentukan strategi penyelesaian. Pada indikator transformasi masalah, terjadi peningkatan dari 
40,6% menjadi 78,1%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih mampu mengubah 
informasi verbal ke dalam model matematika yang tepat. Melalui aktivitas diskusi kelompok dan 
investigasi, siswa memperoleh kesempatan untuk saling bertukar pemikiran sehingga dapat 
memahami hubungan antara informasi yang diketahui dengan konsep matematika yang relevan. 

Peningkatan yang cukup tinggi juga terjadi pada ketepatan langkah penyelesaian, yaitu dari 
46,9% menjadi 84,4%. Temuan ini menunjukkan bahwa PBL mampu membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir sistematis dalam menyelesaikan masalah. Selama proses 
pembelajaran, siswa tidak hanya diminta mencari jawaban, tetapi juga menjelaskan alasan 
penggunaan setiap langkah penyelesaian yang dilakukan. Aktivitas tersebut membantu siswa 
membangun pemahaman prosedural yang lebih kuat. Pada aspek operasi hitung, peningkatan 
terjadi dari 53,1% menjadi 87,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih teliti dalam 
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melakukan perhitungan setelah memperoleh kesempatan untuk melakukan refleksi dan verifikasi 
terhadap hasil pekerjaan mereka. Sementara itu, kemampuan siswa dalam menuliskan kesimpulan 
meningkat dari 50,0% menjadi 84,4%, yang menunjukkan bahwa siswa mulai terbiasa 
menginterpretasikan hasil perhitungan sesuai konteks masalah yang diberikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ulva et al. (2020) dan Vitasari et al. (2025) 
yang menyatakan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Istiqomah dan Siswono (2020) yang 
menunjukkan bahwa penerapan PBL memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah matematis. Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyatakan 
bahwa pembelajaran berbasis masalah membuat mereka lebih aktif dalam memahami langkah-
langkah penyelesaian soal. Aktivitas diskusi kelompok memungkinkan siswa memperoleh umpan 
balik langsung dari teman sebaya sehingga kesalahan yang dilakukan dapat segera diperbaiki. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Achsin (2019) dan Elita et al. (2019) yang 
menunjukkan bahwa PBL mampu meningkatkan kesadaran metakognitif siswa dalam memonitor 
proses berpikir mereka sendiri. Selain itu, sintaks PBL yang melibatkan investigasi, diskusi, 
presentasi, dan refleksi memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengevaluasi kembali 
prosedur yang telah digunakan. Kondisi ini didukung oleh penelitian Suryana et al. (2025) yang 
menyatakan bahwa interaksi kolaboratif dalam PBL dapat meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis dan mengurangi kesalahan prosedural siswa. Dengan demikian, penerapan model 
Problem Based Learning terbukti efektif dalam mengurangi kesalahan prosedural sekaligus 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung barisan dan deret secara 
sistematis, akurat, dan bermakna. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X SMAN 2 Dompu masih 
mengalami berbagai kesalahan prosedural dalam menyelesaikan operasi hitung barisan dan deret. 
Kesalahan tersebut meliputi ketidaktepatan dalam menentukan rumus, mentransformasikan 
informasi soal ke dalam model matematika, menyusun langkah penyelesaian secara sistematis, 
melakukan operasi hitung, serta menarik kesimpulan akhir. Kesalahan yang paling dominan 
ditemukan pada tahap pemilihan rumus dan transformasi masalah, yang menunjukkan bahwa 
sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep matematika dengan 
prosedur penyelesaian yang tepat. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan prosedural 
siswa masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hasil 
akhir, tetapi juga menekankan pemahaman konsep dan ketepatan langkah penyelesaian. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) 
efektif dalam mengurangi kesalahan prosedural dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal barisan dan deret. Peningkatan terlihat pada seluruh indikator kemampuan 
prosedural, mulai dari ketepatan menentukan rumus, kemampuan mentransformasikan masalah, 
ketepatan langkah penyelesaian, akurasi perhitungan, hingga kemampuan menyimpulkan hasil 
sesuai konteks soal. Karakteristik PBL yang menekankan pemecahan masalah, investigasi, diskusi 
kelompok, presentasi, dan refleksi mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran 
serta membantu mereka membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep dan 
prosedur matematika. Oleh karena itu, model PBL dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan prosedural siswa dan 
mengurangi kesalahan dalam penyelesaian masalah matematika. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru matematika lebih mengoptimalkan 
penerapan model Problem Based Learning dalam proses pembelajaran, khususnya pada materi 
yang memerlukan kemampuan prosedural tinggi seperti barisan dan deret. Guru juga perlu 
memberikan latihan yang bervariasi serta membimbing siswa untuk memahami alasan 
penggunaan setiap langkah penyelesaian. Siswa diharapkan lebih aktif dalam kegiatan diskusi, 
investigasi, dan refleksi sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep serta ketepatan 
prosedur penyelesaian masalah. Selain itu, sekolah diharapkan mendukung penerapan model 
pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 
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mengembangkan penelitian pada materi matematika lainnya atau melibatkan sampel yang lebih 
luas guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model PBL dalam 
mengurangi kesalahan prosedural siswa. 
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